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Kehamilan,melahirkan,pengetahuan,remaja, Pada penelitian ini, hasil distribusi frekuensi gambaran
usia dini pengetahuan remaja tentang kehamilan dan resiko
melahirkan pada usia dini menunjukan baik deng presentasi
CORRESPONDENCE (73.8%) dan kurang dengan presentasi (26.2%), untuk
berdasarkan usia 18 tahun menunjukan (26.2%), usia 19
Phone: 081342107788 tahun menunjukan (45.4%), usia 20 tahun (28.5%) dan

pendidikan terakhir responden menunjukan tingkat
Pendidikan SMP dengan presentasi (58.8%) dan Pendidikan
terakhir pada tingkat SMA dengan presentasi (46.2%),
Dalam penelitian ini remaja pada Wilayah Puskesmas Kassi
Kassi Makasar Sebagian besar mengetahui tentang
kehamilan dan resiko melahirkan pada usia dini, Khususnya
pada remaja di Wilayah Puskesmas Kassi Kassi Makassar.
Agar anak-anak remaja pada Wilayah Puskesmas Kassi
Kassi Makassar Kelurahan Kassi Kassi RW 01 RT 001 agar
lebih banyak mencari informasi tentang kehamilan dan
resiko melahirkan pada usia dini dan ikut serta dalam
pembinaan atau penyuluhan Kesehatan yang diberikan dari
Puskesmas agar lebih dalam mengetahui tentang kehamilan
dan resiko melahirkan pada usia dini.

E-mail: savirapalayukan84@gmail.com

[. INTRODUCTION pihak terutama suami agar dapat
menjalani proses kehamilan sampai
melahirkan dengan aman dan nyaman.
(World Health Organization 2021).

Kehamilan pada usia remaja cenderung
mengalami  beberapa permasalahan
dalam kehamilannya. Beberapa
permasalahan yang mungkin terjadi

Menurut World Health Organization
kehamilan pada usia remaja adalah
kehamilan yang terjadi pada perempuan
berusia  11-19 tahun, kehamilan
merupakan masa yang cukup berat bagi
seorang ibu karna itu ibu hamil
membutuhkan dukungan dari berbagai
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seperti mengalami kenaikan berat badan
yang berlebihan, persalinan lama,
toksemia gravidarum, seksio caesaria,
laserasi serviks, persalinan prematur dan
bayi yang dilahirkan mempunyai berat di
bawah 2.501 gram. (Rafidah, 2022)
Bahaya kehamilan merupakan suatu
kehamilan yang memiliki tanda bahaya
atau resiko lebih besar dari biasanya
(baik bagi ibu maupun bayinya), akan
terjadi penyakit yaitu sakit kepala,
penglihatan kabur, nyeri perut hebat,
ketuban pecah sebelum waktunya,
demam tinggi atau kematian sebelum
maupun sesudah persalinan (Dwi Ayuni
et al., n.d.)

Remaja sebagai masa tumbuh kembang
setelah masa anak-anak dan sebelum
masa dewasa dalam rentan usia 12-24
tahun. Masa remaja dari sisi psikologis
merupakan masa transisi atau peralihan
dari masa kekanak-kanakan ke masa
dewasa yang diawali dengan pubertas.
Pada masa ini terjadi berbagai
perubahan, baik dari segi fisik, soci=l
maupun emosional yang diawali den( 1
datangnya haid (prempuan) dan mimpi
basah pertama (laki-laki)  remaja
(adolensence) berasal dari Bahasa latin
yang berarti tumbuh kearah kematangan
(Dwi Ayuni et al., n.d.). Salah satu faktor
yang mempengaruhi masalah kehamilan
remaja adalah tingkat pengetahuan
remaja. Kurangnya pengetahuan
mengenai seksual dan kesehatan
reproduksi tidak hanya mendorong
remaja untuk mencoba perilaku positive
dan remaja yang berpengetahuan kurang
cenderung menunjukan prilaku negative
seperti seksual pranikah yang cenderung
menyebabkan kehamilan remaja (Dwi
Ayuni et al., n.d.). Kehamilan pada usia
remaja angka Kkejadiannya semakin
meningkat dan berdampak buruk bagi ibu
dan janin. Data WHO tentang angka
kematian ibu didunia pada tahun 2017
menunjukan angka yang tinggi dengan
jumlah 289 jiwa. Dikamerun, etiopia, dan
Nigeria angka kematian ibu pada usia
dibawah 16 tahun meningkat lebih tinggi.

Dinegara asia tenggara, Indonesia
menduduki peringkat pertama dengan
jumlah angka kematian ibu mencapai
190/100.000kh, disusul oleh Vietnam

sebanyak 49/100.000Kkh, Malaysia
sebanyak 29/100.000kh, brunei
Darussalam sebanyak 27/100.000kh,
dan pada Thailand sebanyak

26/100.000kh (Dwi Ayuni et al., n.d.).
Survei Demografi Kesehatan Indonesia
(SDKI 2012) menemukan bahwa angka
kehamilan remaja usia 15-19 tahun
mencapai 48 dari 1.000 kehamilan.
Selain itu, survei Pusat Unggulan Asuhan
Terpadu Kesehatan Ibu dan Bayi yang
dikutip Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
memperkirakan bahwa tiap tahun ada
sekitar  2,1-2,4  juta  perempuan
melakukan aborsi. Sebanyak 30 persen
di antaranya adalah remaja. Menurut
laporan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) angka
kehamilan tidak diinginkan secara
nasjonal masih tinggi yaitu 9,2 persen,

lum mencapai target RPJMN 2015-
<u19 sebesar 7 persen pada tahun 2016
(BKKBN, 2016).

[I. METHODS
Ditinjau dari tujuan penelitian yang ingin
dicapai, penelitian ini menggunakan

penelitian deskriptif. Metode penelitian
deskriptif ini dilakukan dengan
pendekatan Cross Sectional dengan
teknik sampling adalah total sampling

. RESULT

Hasil penelitian ini akan dijelaskan dalam
bentuk table mencakup karakteristik
responden dan distribusi frekuensi.

Tabel 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia di RW 01 RT 001
Kelurahan Kassi Kassi

Usia f %

18 tahun 34 26,2 %
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19 tahun 59 45,4 %
20 tahun 37 28,5 %
Total 130 100 %

Tabel 1 menunjukan bahwa dari 130
responden, sebanyak 34 responden
(26,2%) berumur 18 tahun, sebanyak 59
responden (45,4%) berumur 19 tahun,
sebanyak 37 responden (28,5%) berumur
20 tahun

Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendidikan Terakhir Di Rw
01 Rt 001 Kelurahan Kassi Kassi

Pendidikan 0
terakhir f %
SMP 70 53,8 %
SMA 60 422 %
Total 130 100

Tabel 2 menunjukan bahwa dari 130
responden, sebanyak 70 responden
dengan presentasi (53.8%) Pendidikan
terakhir SMP dan sebanyak 60
responden dengan presentasi (46.2%)
Pendidikan terakhir SMA.

IV. DISCUISSION

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3
menggambarkan bahwa karakteristik
responden pada remaja di Wilayah
Puskesmas Kassi Kassi Makassar,
terlihat pada usia 19 tahun dengan
frekuensi 59 responden (45.4%), pada
usia 20 tahun dengan frekuensi 73
responden (28.5%) dan pada usia 18
tahun dengan frekuensi 34 responden
(26.2%).

Masa remaja adalah masa
peralihan atau masa transisi dari anak-
anak ke menuju masa dewasa. Pada
masa ini  begitu  begitu pesat
pertumbuhan baik fisik maupun mental
(Sahertian, 2021). Pada masa ini para
remaja mememiliki kesempatan besar
untuk untuk megalami hal-hal yang brau
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serta menemukan sumber-sumber- dari
kekuatan bakat serta kemampuan yang
ada dalam dirinya (Sulaeman, 2022).
Masa remaja antara usia 10-19
tahun adalah salah satu periode masa
pematangan organ reproduksi manusia

yang sering disebut dengan masa
puberitas, dimana perkembangan
jasmani itu sendiri terlihat pada

perubahan bentuk tubuh misalnya dari
kecil ke besar sedangan pada
perkembangan rohani biasanya terlihat
pada tingkat emosional, sikap dan juga
intelektual (Gainau, 2017).

Remaja digambarkan sebagai
sosok yang abnormal fase yang dilalui
oleh timbulnya harga diri yang Kkuat,
ekspresi kegirangan, keberanian yang
berlebihan. Karena itu mereka yang ada
di fase ini cenderung membuat keributan,
kegaduhan yang sangat mengganggu.
Tendes untuk berada dalam suasana
rebut dan berlebihan yang bersifat fisik,
lebih banyak terdaoat pada anak laki-laki.
Pada anak perempuan tendes yang
serupa adalah ekspresi yang judes,
mudah marah dan merajuk. Kekuatan
dan kehabatan fisik makin menjadi
perhatian utama, sehingga banyak puber
yang mnginginkan  untuk  menjadi
pembalap yang puja untuk dihargai. Pada
Wanita keinginan untuk mendapat
penghargaan dan perhatian ini manifest
dalam tendes dandanan yang berlebihan,
mereka mudah terperosok dalam
suasana persaingan. (Buanasari, 2021).

Pada fase remaja ambisinya
meninggi, seringtidak realistis dan
pemikirannya terlalu muluk. Sensitifnya
terhadap penilaian orang lain sanggan
meninggi, sehingga ucapannya-
ucapannya yang biasa menjadi terasa
menyedikan. (Elisa Murti, 2020).

CONCLUSION

1. Berdasarkan hasil penelitian Remaja
pada Wilayah Puskesmas Kassi Kassi
Makassar sebagian besar
mengetahui tentang kehamilan pada
usia remaja dengan presentasi
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(64.6%) baik dan yang kurang adalah
(35.4%).

. Remaja Pada Wilayah Puskesmas
Kassi Kassi Makassar sebagian besar
mengetahui tentang resiko
melahirkan dengan presentasi
(69.2%) baik dan yang kurang adalah
(30.8%).

01 Rt 001 tentang kehamilan dan
resiko melahirkan usia dini
menunjukan bahwa tingkat
pengetahuan baik dengan presentasi
73.8% dari 96 responden dan 36
responden lainnya memiliki tingkat
pengetahuan kurang dengan
presentasi 26.2%

3. Dari 130 responden pada remaja di
Wilayah Puskesmas Kassi Kassi
Makassar Kelurahan Kassi Kassi Rw
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